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Abstrak Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan inklusi
keuangan syariah terhadap minat pedagang Pasar Senggol menggunakan produk dan jasa
pada Bank Muamalat KCP Kota Parepar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dan sumber data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada 158 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan (X;), dan Inklusi keuangan syariah (X,)
berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Pedagang Pasar Senggol menggunakan produk
dan jasa pada Bank Muamalat (Y) KCP Kota Parepare. hal ini dapat diartikan bahwa semakin
baik kemampuan Literasi Keuangan Syariah dari para pedagang maka akan meningkatkan
Minat mereka untuk menggunakan produk pada Bank Muamalat. Literasi dan Inklusi Keuangan
Syariah jika secara bersama-sama memiliki pola hubungan pengaruh yang signifikan terhadap
Minat Pedagang Pasar Senggol Parepare Menggunakan Produk pada Bank Muamalat. Hal ini
dapat diartikan bahwa keberadaan dari Literasi dan Inklusi Keuangan menjadi hal sangat
penting dan dapat dikatakan saling mendukung dalam menguatkan minat dari masyarakat
khususnya Pedagang pada Pasar Senggol untuk menggunakan Produk di Perbankan Syariah
khsusnya pada Bank Muamalat.
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Abstract

The research aims to determine the influence of financial literacy and sharia financial
inclusion on the interest of senggol market traders in using product and services at Bank
Muamalat KCP Parepare city. This research uses quantitative research and primary data
sources by distributing questionnaires to 158 respondents. The results of the research show
that financial literacy (X;), and sharia financial inclusion (X;) have a significant effect on the
interest of senggol market traders in using product and services at Bank Muamalat (Y) KCP
Parepare City. This can mean that the existence of financial literacy and inclusion is very
important and can be said to be mutually supportive in the senggol market to use product in
sharia market to use product in sharia banking, especially at Bank Muamalat. This can be
interpreted that the better the sharia financial literacy skills of traders will increase their interest
in using products at Bank Muamalat. Sharia financial literacy and inclusion together on the
interest of senggol Parepare market traders in using product and services at Bank Muamalat.
This can mean that the existence of financial literacy and inclusion is very important and can be
said to support each other in strengthening public interest, especially in Bank Muamalat.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini berbagai bentuk lembaga yang berbau syari’ah mulai mendapat tempat khusus
dihati masyarakat. Hal ini ditandai dari munculnya berbagai macam lembaga dengan konsep
syari'ah hampir diseluruh wilayah. Mulai dari wisata syari’'ah, pengembangan property syari'ah
serta ekonomi syari'ah. Namun yang paling mendapat perhatian masyarakat menurut Yusra
(2022) adalah kegiatan ekonomi yang berbasis syariah seperti Lembaga Keuangan dan
Perbankan Syariah.

Perkembangan ekonomi berbasis syariah dapat dengan cepat diterima oleh masyarakat

karena dari 269,6 juta jiwa penduduk di Indonesia sekitar 229,62 juta jiwa atau sekitar 87,2%
adalah Muslim. Selain itu menurut Ketua Umum Asbisindo dalam pernyataannya pada kegiatan
Halal Bi Halal Asosiasi Bank Syariah Indonesia (ASBISINDO) bahwa tingkat kepercayaan
masyarakat pada Lembaga Keuangan dan Perbankan Syariah semakin membaik dan hal ini
didukung pula pada kemampuan Suistanable yang dimiliki oleh kegiatan-kegiatan
perekonomian berbasis syariah telah teruji, terbutkti Pasca Pandemi Tahun 2020 dan 2021,
hampir secara menyeluruh Lembaga Keuangan dan Perbankan yang berbasis syariah mampu
melewati tekakan tersebut (Infobanknews, 2024)
Survey Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang Literasi dan Inklusi Keuangan di Tahun 2022
juga menegaskan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan dan
perbankan semakin membaik, hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya tingkat inklusi
keuangan yang awalnya hanya 59,74% di Tahun 2013 menjadi 85,10% di Tahun 2022.
Perkembangan ini tentunya tidak terlepas dari semakin baiknya pemahaman masyarakat
tentang pengelolaan keuangan. Kondisi ini juga ikut mempengaruhi tingkat Literasi dan Inklusi
Keuangan masyarakat tentang Keuangan Berbasis Syariah, (SNLIK OJK, 2022)

Gambaran secara umum tentang perkembangan tentang Literasi dan Inklusi Keuangan
baik itu sifatnya konvesional dan syariah dapat dilihat pada Tabel berikut :
Tabel 1.1

Perkembangan Tingkat Literasi Keuangan Masyarakat di Indonesia Tahun 2013-2022

. Keuangan .
Tahun I(_I(();g/‘c’ll(ota) S:r?pon Konver%sional Keuangan Syariah
Literasi Inklusi Literasi  Inklusi
2013 64 6.400 21,84%  59,74% - -
2016 64 9.680 29,66% 67,82% 8,11% 11,06%
2019 67 12.773 38,03% 76,19%  8,93% 9,10%
2022 76 14.634 49,68%  85,10% 9,14% 12,12%

Sumber : Siaran Pers SNLIK OJK 2013-2022

Hasil dari Survey Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari Tahun 2013 hingga Tahun 2022 menunjukkan bahwa
Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan dari masyarakat setiap tahunnya mengalami peningkatan
cukup pesat, tentunya hal ini dikarenakan pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan
perkembangan ini mengambil peran dengan baik terutama pada pihak Lembaga Keuangan dan
Perbankan dalam memberikan pencerahan pengatahuan kepada masyarakat.

Perkembangan menggembirakan terhadap hasil survey SNLIK dari OJK tersebut dapat
dilihat pada Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan Masyarakat berbasis Syariah. Walaupun
sistem keuangan syariah telah lama dikenal, namun jika dihubungkan dengan tingkat
pertumbuhan dari Lembaga Keuangan dan Perbankan Syariah yang mulai nampak, nanti pada
Tahun 2008 sejak diterbitkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah. Namun Pengakuan terhadap Sistem Pengelolaan Lembaga dan Perbankan Syariah
yang dianggap telah memiliki kelengkapan wuntuk dapat berakselerasi dimasyarakat
sebagaimana Bank Konvensional nanti pada Tahun 2015.

Sehingga Pengawasan terhadap Lembaga Keuangan dan Perbankan Syariah yang awalnya
dilakukan oleh Bank Indonesia (Bl) kemudian sejak Tahun 2013 dialihkan ke Otoritas Jasa
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Keuangan (OJK), maka dari sejak itulah perkembangan tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan
terhadap Lembaga Keuangan dan Perbankan Syariah berada dalam Pengawasan OJK, dan
awal survey untuk melihat kondisi tingkat pengetahuan keuangan masyarakat atau sering
disebut dengan literasi keuangan dan kemampuan untuk mengakses produk pada lembaga
keuangan dan perbankan syariah atau dikenal dengan inklusi keuangan pada Tahun 2016
meletakkan dasar bahwa Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan Masyrakat tentang Keuangan
Syariah masih berada pada angka 8.11% dan 11.6%.

Literasi dan Inklusi Keuangan jika dilihat dari pemaknaannya merupakan dua hal yang
memiliki arti berbeda namun jika keduanya dihubungkan dengan tujuan yang hendak dicapai,
maka Literasi dan Inklusi Keuangan adalah dua hal yang saling mendukung, hal ini ditegaskan
oleh Dian Wulandari (2023) bahwa tingkat kemampuan literasi keuangan di masyarakat sering
dipicu oleh tingkat Inklusi yang dimiliki, artinya semakin baik akses masyarakat pada perbankan
maka langkah ini akan memicu pada peningkatan Literasi Keuangan yang dimiliki oleh
masyarakat.

Literasi Keuangan atau sering dikenal dalam istilah Financial Literacy jika dilihat dari segi
pengertiannya menurut pandangan dari Kusumaningtuti (2020) dapat dimaknai sebagai sebuah
kombinasi kebutuhan akan kesadaran, pengetahuan, keahlian, etika, dan sikap dalam membuat
keputusan keuangan yang pada akhirnya berdampak pada kesejahteraan individu. Demikian
pula jika dikaitkan dengan Keuangan Berbasis Syariah maka menurut Mifta Novianti Putri,
(2022) bahwa Literasi Keuangan Berbasis Syariah (Islamic Finansial Literacy) yakni
kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan keuangan, sikap, dan ketrampilan
untuk mengelola sumber daya keuangan sesuai dengan ajaran Islam sebagaimana selama ini
ditawarkan oleh berbagai lembaga keuangan dan perbankan berbasis syariah.

Sementara Inklusi Keuangan didasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2016
tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) dapat diartikan sebuah kondisi dimana
setiap anggota masyarakat memiliki akses terhadap berbagai layanan keuangan formal yang
berkualitas, lancar, tepat waktu dan aman dengan biaya terjangkau sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan setiap individu. Sehingga jika dihubungkan dengan keuangan syariah menurut
Nasir, dkk (2022) dapat diartikan adanya ketersediaan dan kemudahan akses bagi seluruh
golongan masyarakat untuk dapat menjangkau layanan lembaga jasa keuangan sesuai aturan
dan hukum syariah, atau dengan kata lain teraksesnya produk dan jasa keuangan Berakad
Syariah.

Meningkatnya indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah sesuai hasil Survey OJK Tahun
2022, menunjukkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat mulai tumbuh terhadap keinginan
untuk dapat melakukan transaksi keuangan diperbankan dengan pendekatan Syariah.
Walaupun dari hasil pencermatan terhadap capaian dari Market Share Perbankan Syariah baru
mencapai 5,9% atau sangat jauh jika dibandingkan dengan Market Share Bank Konvensional
yakni 94,1%, oleh Nurul Novaria (2020) menyatakan bahwa hal tersebut lebih dikarenakan oleh
persoalan tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah yang dimiliki oleh masyarakat masih
rendah sehingga sangat diperlukan berbagai upaya untuk mendukung peningkatan keduanya.

Pernyataan tersebut sejalan dengan penjelasan dari Andi Amri (2023) bahwa faktor yang
dominan mempengaruhi minat masyarakat menggunakan produk lembaga keuangan berbasis
syariah adalah Inklusi Keuangan Syariah, artinya secara umum masyarakat telah memiliki
pemahaman walaupun masih rendah tentang perbankan syariah, namun keinginan untuk
menggunakan produk-produk yang ada dilembaga perbankan syariah terkendala pada
rendahnya akses masayakat pada lembaga yang mengunakan prinsip-prinsp berbasis syariah.

Sementara dalam kajian yang dikemukakan oleh Yosef Tonce (2022) melihat bahwa prinsip
yang dominan mempengaruhi minat nasabah menggunakan produk lembaga keuangan syariah
dikarenakan oleh faktor pengetahuan terhadap produk dan juga aksesibilitas pada lembaga
keuangan, sementara untuk kualitas produk dianggap tidak berpengaruh karena nasabah
beranggapan bahwa kualitas produk yang ditawarkan ole lembaga keuangan berbasis telah
digaransi memggunakan prinsip-prinsip islami dalam kegiatan transaksinya..

Minat Nasabah untuk menggunakan suatu produk tentunya sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, sebab menurut Kotler (2020) Minat dapat diartikan sebagai suatu bentuk
perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap suatu produk
sehingga mengarahkan seseorang untuk menyukai produk tersebut dengan kemauan sendiri.
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Sehingga jika dikaitkan dengan produk yang secara umum ditawarkan oleh Lembaga
Perbankan Syariah artinya ketika masyarakat atau nasabah menjatuhkan pilihannya untuk
menyukai produk tersebut dikarenakan oleh keinginannya sendiri.

Sedangkan menurut Adiyanto (2021) bahwa permasalahan Minat pada dasarnya sangat
tergantung pada perasaan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau
dorongan yang melatar belakangi dalam melakukan sesuatu, olehnya itu jika dikaitkan dengan
pemilihan produk pada lembaga perbankan kondisi nasabah saat ini lebih berhati-hati dalam
memilih bank untuk menginvestasikan uangnya, sebab persepsi masyarakat terhadap bank
tidak hanya terpaku pada masalah kuantitas seperti bunga bank, tetapi sudah berkembang
pada persoalan kualitas, baik mengenai layanan atupun produk. Penilaian masyarakat terhadap
bank dipengaruhi bagaimana mereka memaknai produk bank atau pelayanan yang mereka
terima

Bank Muamalat merupakan salah satu lembaga perbankan Syariah di Indonesia dimana per

31 Maret 2023, tercatat memiliki jumlah Kantor Cabang sebanyak 80 yang tersebar di hamper
seluruh provinsi dan untuk mendukung operasionalnya saat in terdapat 128 Kantor Cabang
Pembantu yang tersebar diberbagai Kabupaten dan Kota dimana salah satunya berada di Kota
Parepare. Bank Muamalat sebagai lembaga keuangan yang menjalankan prinsip-prinsip
syariah tentunya selalu berpedoman terhadap prinsip-prinsip Islam khususnya dalam mengatur
hubungan antara pihak Bank dan pihak lain dalam rangka menghimpun dan penyaluran dana
serta kegiatan Perbankan Syariah lainnya.
Terdapat beberapa kajian yang memberikan gambaran bahwa peluang dari semua lembaga
perbankan syariah di Indonesia cukup menjanjikan dimana hal tersebut dikaitkan dengan
persoalan nilai Religiusitas Masyarakat yang sesuai data statistik 84% adalah Muslim. Hanya
saja kondisi ini dalam beberapa kasus dapat dinyatakan memiliki dampak sangat besar seperti
yang dikemukakan oleh Usvita, (2021) bahwa religiusitas merupakan salah satu alasan utama
bagi masyarakat Muslim memilih Bank Syariah, karena dianggap sangat sesuai dengan prinsip-
prinsip dalam Islam, sehingga salah satu alternatifnya yakni dengan memilih produk-produk
yang ditawarkan oleh lembaga perbankan berbasis syariah.

Sementara meurut Sindi Anggraini (2023) bahwa dominasi terhadap minat masyarakat
untuk menggunakan produk dari Lembaga Keuangan berbasis Syariah tidak sepenuhnya
dipengaruhi oleh faktor Religiutas, akan tetapi yang banyak memberikan dampak terhadap
minat dari nasabah yakni tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan dari Masyarakat. Penekanan
serupa juga dikemukakan oleh Ahmad Fauzi (2020), bahwa Nilai Religiutas secara signifikan
memberikan pengaruh terhadap minat nasabah menggunakan produk Lembaga Keuangan
Syariah, namun hal ini hanya dapat tercapai jika didukung oleh tingkat Literasi dan Inklusi
Keuangan yang dimiliki oleh masayarakat

Berdasar pada fenomena tersebut dan melihat bahwa lokasi dari Bank Muamalat Kantor
Cabang Pembantu Kota Parepare dapat dikatakan berada di salah satu pusat perbelanjaan
yang cukup banyak diminati pengunjung yakni Pasar Senggol Parepare, tentunya hal ini
menjadi menarik untuk dicermati tentang sejauh mana tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan
Syariah yang dimiliki oleh pedagab di Pasar ini terhadap minat mereka dalam menggunakan
produk yang ada pada Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Parepare.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian metode Kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
Lokasi Penelitian

Lokasi pada penelitian ini dilaksanakan pada Pasar Senggol Kota Parepare.
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Sumber Data
Sesuai dengan jenis data berdasarkan sumbernya dapat dibagi menjadi :
1) Data Primer
Data primer menurut adalah data penelitian yang di peroleh secara
langsung dari sumber utama (tidak melalui perantara), baik individu
maupun kelompok dan dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan survey melalui penyebaran kuisioner terhadap
para Pedagang Pasar Senggol, sehingga nantinya akan diperoleh
gambaran tentang Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan Terhadap
Minat Pedagang Pasar Senggol Menggunakan Produk dan Jasa Bank
Muamalat Kantor Cabang Pembantu (KCP) Kota Parepare.
2) Data Skunder
Data Skunder menurut Sugiyono (2020) adalah data yang diperoleh
secara tidak langsung dari sumbernya, data-data tersebut dapat
berupa dokumentasi, referensi buku-buku, dan sumber-sumber lain
yang berkaitan dengan masalah atau variabel yang diteliti.
Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode yaitu :
1) Observasi
2) Penyebaran angket/kuesioner
3) Studi kepustakaan
Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasi yang dimaksudkan adalah Pedagang pada Pasar Senggol,
dan sesuai data yang dikeluarkan oleh Dinas Perdagangan Kota Parepare bahwa jumlah
keseluruhan pedagang di Pasar Senggol adalah 260 Pedagang dengan sifat usaha telah
memiliki Kios dan Lahan untuk menjual.

Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
suatu populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Probability
Sampling yakni teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel melalui metode Simple Random
Sampling (Sugiyono 2020). Berdasar pada pandangan tersebut maka dalam penentuan jumlah
sampel tentunya harus memperhatikan alat analisis yang digunakan, dimana dalam penelitian
ini untuk pengolahan data digunakan alat analisis SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences), sehingga dengan melihat jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 260
Pedagang, maka untuk mendapatkan jumlah sampel ideal menurut Darwin, Muhammad dkk
(2021) bahwa salah satu bentuk pendekatan yang dapat dilakukan yakni dengan menggunakan
Rumus Slovin, dimana persamaan dan model perhitungannya dapat diuraikan sebagai berikut :

N 260 260
"I +N(e)®  1+260(0.057 1+ 260(0.0025)
260 260
= 158 FPedagang

" T1+065 165
Berdasar pada hasil perhitungan menggunakan Rumus Slovin dengan nilai margin eror
sebesar 5% atau tingkat dengan kata lain tingkat kepercayaan sebesar 95%, maka jumlah
Populasi yang akan dijadikan sampel yakni sebanyak 158 Pedagang.
Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data Penelitian
a. Ujivaliditas
Uji Validitas menurut Darwin, Muhammad dkk (2021) digunakan untuk
mengukur valid tidaknya suatu kuesioner, dimana dikatakan sah atau tidak jika
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur.
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini, bisa dilakukan melalui
beberapa cara yaitu:
1) Membandingkan Nilai r iz, dengan Nilai r r;p.
a) Jika nilai # giryng > 7 raper, Maka item soal angket tersebut dinyatakan
valid.
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b) Jika nilai  yiyng < 7 raper, Maka item soal angket tersebut dinyatakan
tidak valid.

2) Membandingkan Nilai Sig. (2-tailed) dengan Probabilitas 0,05

a) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation bernilai positif,
maka item soal angket tersebut valid.

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation bernilai negatif,
maka item soal angket tersebut tidak valid.

¢) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka item soal angket tersebut tidak valid.

b. Uijireliabilitas
Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian ini menurut Sugiyono (2020)
dapat diketahui dengan tinjauan analisis berikut :
1) Apabila variabel yang diteliti mempunyai cronbach’s alpha (a) > 1,5, Mmaka
variabel tersebut dikatakan reliabel
2) Sebaliknya cronbach’s alpha (a) < r:.z. Maka variabel tersebut dikatakan
tidak reliabel.
Tingkat Reliabilitas dengan metode Cronbach Alpha diukur berdasarkan skala
yan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.1
Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha

Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00 sampai dengan 0,20 Kurang Reliabel
0,21 sampai dengan 0,40 Agak Reliabel
0,41 sampai dengan 0,60 Cukup Reliabel
0,61 sampai dengan 0,80 Reliabel
0,81 sampai dengan 1,00 Sangat Reliabel

Sumber : Sugiyono (2020)

2. Uji Normalitas (Uji Asumsi Klasik)

Darwin, Muhammad dkk (2021) menguraikan bahwa Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid.

Pengujian untuk Uji Normalitas dilakukan melalui analisis Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov melalui program SPSS, Adapun dasar pengambilan keputusan
menurut Sugiyono (2020) dapat dilakukan dengan membandingkan antara nilai
Probabilitas (Asymtotic Significance) hasil analisis dengan nilai Signifikansi 0,05,
Pernyataan yang dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan terhadap hasil
perbandingan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal.
b. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal.
3. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda menurut Sugiyono (2020) digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel Independen terhadap variabel dependen. Selain
itu juga analisis regresi digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini. Adapun persamaan untuk melakukan Analisis Regresi Linear
Berganda yakni :

Y=a+ f1X1+ B2Xot €
Di mana:
Y = Variabel Minat Menggunakan Produk
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X1 = Literasi Keuangan Syariah

X2 = Inklusi Keuangan Syariah

B, Bz, = Koefisien Regresi Variabel Independen
a = Konstanta

Dasar pernyataan terhadap hasil analisis regresi linear berganda dapat diuraikan
sebagai berikut :
a. Terhadap Nilai Konstanta yang diperoleh menunjukkan Minat Menggunakan
Produk, sehingga jika nilai koefesien regresi untuk Literasi dan Inklusi Keuangan
Syariah memiliki nilai 0, maka dapat dinyatakan bahwa nilai untuk Minat
Menggunakan Produk sebesar Nilai Konstanta diperoleh.

Berdasarkan persamaan koefisien regresi menunjukan bahwa Literasi dan
Inklusi Keuangan Syariah, mempunyai arah regresi positif dengan Nilai Minat

Menggunakan Produk sebagaiman ditunjukkan pada nilai B1, B2, B3, yang berarti
bahwa apabila Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah mengalami peningkatan 1%
maka Minat Menggunakan Produk dinyatakan meningkat sebesar persentase dari
nilai yang dapat dilihat pada nilai B1, B2, B3, dengan asumsi bahwa variabel
independen yang lain konstan

4, Koefisien Determinasi

Adapun tingkat Korelasi atau Determinan dapat diukur dengan

menggunakan skala berikut :

1. Jika Hasil Uji Determinan < 0 maka dapat dinyatakan tidak terdapat Korelasi
antara Variabel dalam penelitian

2. Jika Hasil Uji Determinan 0 s.d 0,49 maka dapat dinyatakan bahwa Korelasi
antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen dianggap lemah

3. Jika Hasil Uji Determinan = 0,50 maka dapat dinyatakan bahwa Korelasi antara
Variabel Independen dengan Variabel Dependen dapat dianggap Moderat

4. Jika Uji Determinan 0,51 s.d 0,99 maka dapat dinyatakan bahwa Korelasi antara
Variabel Independen dengan Variabel Dependen dianggap Kuat

5. Jka Uji Determinan > 1 maka dapat dinyatakan bahwa Korelasi Variabel
Independen dengan Variabel Dependen dianggap Sempurna

5. Uji Hipotesis

JurmalDecision

a. Uji T (Uji Parsial)

Uji t atau Uji Parsial dengan model One Sample Test bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengaruh dari variable yang dihipotesiskan, menurut
Sugiyono (2020) pengujian secara parsial dapat dilakukan dengan cara
membandingkan antara tingkat segnifikan hasil pengujian dengan nilai
segnifikan yang dijadikan standar. Uji t (t-test) juga pada dasarnya melakukan
pengujian terhadap koefisien nilai t hitung dengan hasil analisis sehingga
dikatakan sebagai uji regresi secara parsial.

Uji t (t-test) dengan menggunakan SPSS dilakukan dengan
membandingkan antara t..;.,; dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05.
Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) H, diterima dan H, ditolak jika nilai tyjpne = tiape atau nilai sig
hasil analisis > Sig (a) = 0.05

2) H, ditolak dan H, diterima jika nilai tyiryne = trape atau sig hasil
analisis < Sig (a) = 0.05

Cara pengujian parsial terhadap variable independen dan digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Jika nilai signifikan t dari hasil analisis masing-masing variable lebih kecil

dari nilai signifikan 5% (0,05), maka secara parsial variable independen
berpengaruh terhadap variable dependen.
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2) Jika nilai signifikan t dari masing—masing variable lebih besar dari nilai
segnifikan yang digunakan yaitu sebesar 5 % (0,05) maka secara parsial
varibael independen tidak berpengaruh terhadap variable dependen.

b. Uji f atau uji simultan
Uji F adalah bentuk pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh Variabel Independen (X1,X2,....) secara
bersama-sama terhadap Variabel Dependen (Y). Adapun dasar pengambilan
keputusan untuk Uji F atau Uji Simultan ini adalah :

1) Menentukan Hipotesis Nol dan Hipotesis Alternatif :

a) H, diterima dan H_ ditolak jika nilai Fyj;ne = Fiape atau nilai Sig
hasil analisis > Sig (a) = 0.05
b) H, ditolak dan H, diterima jika nilai Fyype = Figpe atau Sig

hasil analisis < Sig (a) = 0.05
2) Membandingkan nilai Fritung dengan nilai Fravel yang tersedia pada (a=5%)
dengan rumus df=k; n-(k+1) dan Nilai Signifikansi hasil analisis dengan Sig

(a) =0.05

Hasil dari statistik tersebut diukur dengan metode pengambilan keputusan

berikut :

a) Jika Fuitung > Fravel dan nilai probabilitas (Sig. F) < a (0,05) maka Ho
ditolak atau dapat diambil kesimpulan bahwa secara Simultan ada
pengaruh yang signifikan antara Variabel Independen (X) terhadap
Variabel Dependen (Y)

b) Jika Fhitung £ Fraber dan nilai probabilitas (Sig. F) = (0,05) maka Ho
diterima atau dapat diambil kesimpulan bahwa secara simultan tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara Variabel Independen (X)
terhadap Variabel Dependen (Y)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deksripsi Hasil Penelitian.
1. Deskripsi Hasil Penyebaran Kuisioner

Mengukur Pengaruh Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah Terhadap
Minat Pedagang Pasar Senggol terhadap Penggunaan Produk dan Jasa pada Bank
Muamalat Kantor Cabang Pembantu (KCP) Kota Parepare, maka telah dilakukan
penyebaran kusioner kepada 158 Pedagang yang dijadikan Sampel sesuai hasil
perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin.

Kusionert hasil isian dari responden setelah dilakukan analisis awal, maka
dapat dinyatakan bahwa isian responden dinyatakan dapat dijadikan sebagai alat ukur
pada penelitian ini dan akan diolah dengan menggunaka alat analisis SPSS atau
Statistikal Package for the Social Sciens.

Terhadap hasil isian Kusioner diperoleh gambaran bahwa kriteria Pedagang yang
menjadi sampel yakni :

a. Pedagang Pakaian Jadi (Cakar) . 61 Orang
b. Pedagang Pakaian Jadi Non Cakar . 37 Orang
c. Pedagang Mainan . 13 Orang
d. Pedagang Tas . 15 Orang
e. Pedagang Sayur/Barang Campuran . 32 Orang

Jumlah 158 Orang

2. Karakteristik Responden
Karakteristik Responden dalam penelitian ini sesuai dengan isian kuisioner
dapat dilihat pada Tabel berikut :
Tabel 5.1
Karakteristik Responden
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Karakteristik Responden Frequency Percent
Jenis Kelamin Laki-Laki 46 29,1%
Perempuan 112 70,9%
_ S1 6 3,8%
‘I]Dee?ljgi':j?kan SMA/SMK 145 91,8%
SMP 7 4,4%
21-25 Tahun 11 7,0%
26-30 Tahun 12 7,6%
31-35 Tahun 23 14,6%
Umur
36-40 Tahun 45 28,5%
41-45 Tahun 55 34,8%
46-50 Tahun 12 7,6%
1-3 Tahun 14 8,9%
Lama Usaha 3,1 -5 Tahun 25 15,8%
5.1 — 7 Tahun 54 34,2%
7 Tahun Ke atas 65 41,1%
< 1 Tahun 7 4,4%
Leviie diaiaeh 1-3 Tahun 26 15,2%
Nasabah 4-6 Tahun 25 15,8%
7-9 Tahun 55 34,8%
> 9 Tahun 45 28,5%

Data diolah dengan menggunakan SPSS 2.5
Hasil analisis terhadap kuisioner yang telah disebarkan untuk kemudian diolah
dalam rangka mencermati karakteristik dari responden, maka telah diperoleh gambaran
sebagaimana dituangkan pada Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari 158 Orang yang
telah ditetapkan menjadi sampel dapat dinyatakan para Pedagang yang ada di Pasar
Senggol Parepare lebih dominan dilakukan oleh Kaum Perempuan dengan Persentase
70,9%.

Gambaran ini menunjukkan bahwa para pedagang melihat bahwa potensi yang
dimiliki oleh Kaum Perempuan dalam menjalankan usaha sangat baik, artinya mereka
mampu menarik pembeli lebih baik dan lebih cermat dibanding Kaum Lelaki.

Sementara dari Umur Responden dapat dikatakan bahwa mayoritas Pedagang
di Pasar Senggol ini dominan berada direntang umur 31 — 50 Tahun dengan
persentase sebesar 85,4%. Tentunya hal ini menjadi sangat wajar, dimana dalam
rentang usia tersebut kemauan dan keinginan mereka lebih fokus untuk suatu tindakan,
artinya mereka telah mampu menentukan pilihan bahwa dunia usaha perdagangan di
pasar adalah bagian dari kegiatan yang harus mereka lakukan.

Kondisi tersebut sejalan dengan hasil analisis terhadap tingkat Pendidikan dari
para Pedagang yang mayoritas adalah lulusan SMA, artinya mereka diperhadapkan
pada kerasnya persaingan Kerja di Dunia Industri dan Perkantoran, mejadi dasar
penguat untuk mereka menempuh jalur usaha mandiri dengan menjadi Pedagang di
Pasar yang merupakan salah satu pusat dimana perekonomian sebuah daerah
berputar. Keinginan untuk bertahan dalam lingkup usaha mandiri dapat terlihat dari
Lama Usaha Pedagang yang dijadikan sebagai sampel dalam Penelitian ini, dimana
dari hasil analisis terhadap kuisioner yang dikembalikan oleh Responden menunjukkan
bahwa lama usaha terendah yakni 4 Tahun bahkan diantara responden terdapat 65
orang diantaranya telah menjalankan usaha di Pasar Senggol lebih dari 7 (Tujuh)
Tahun, artinya mereka telah melihat adanya peluang untuk mendapatkan penghasilan
dalam menopang kehidupan melalui usaha berdagang di Pasar.
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B. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Uji Kualitas Data
a. Uji validitas
Titik tolak yang dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam
menentukan valid atau tidaknya hasil pengisian kuisioner yang dilakukan oleh
responden dan untuk menentukan apakah hasil pengisian tersebut dapat
dijadikan acuan sebagai alat ukur pada sebuah penelitian, maka dapat dinilai
melalui dua cara yakni :
3) Membandingkan Nilai g, dengan Nilai r r;z;

c) Jika nilai r g, (Pearson Corelation) > r r.z.;, maka item pertanyaan
pada kuisioner dinyatakan valid.

d) Jika nilai r 4., (Pearson Corelation) < r ;.z.;, maka item pertanyaan
pada kuisioner dinyatakan tidak valid.

4) Membandingkan nilai Sig (2-Tailed) hasil analisis dengan Nilai Sig (a) = 0,05

a) Jika nilai Sig (2-Tailed) < Nilai Sig (a) = 0,05 maka item pertanyaan
pada kuisioner dinyatakan valid.

b) Jika nilai Sig (2-Tailed) > Nilai Sig (a) = 0,05 maka item pertanyaan
pada kuisioner dinyatakan tidak valid.

c) Merujuk pada salah satu dasar pengambilan keputusan untuk
mengukur  tingkat validitas suatu penelitian yakni dengan
memperbandingkan antara nilai r ;.;.;, maka langkah yang harus
dilakukan lebih awal adalah menentukan nilai Derajat Kebebasan (DK)
atau Degree of Freedom (DF) sebagai acuan untuk menentukan nilai
r rapei P@da Tabel Distribusi Nilai r, adapun persamaan yang dapat
digunakan adalah :

d) df=(N-2)/ a=0,05 atau df= (158-2)/ a = 0,05

df= 156/a = 0,05

Berdasar pada hasil perhitungan tersebut maka dapat dikatakan bahwa
nilia r ;,5;; dari penelitian ini berada pada angka 156 untuk nilai Degree of
Freedom (DF), sementara untuk nilai signifikansi yang telah ditentukan yakni
0,05. Sehingga dari nilai yang tercantum pada sebaran di r r,;,;; Maka angka
yang diperoleh adalah 0.156

Nilai r .z tersebut nantinya akan dijadikan acuan untuk
diperbandingkan dengan nilai r 4, yang ditunjukkan pada Nilai Pearson
Corelation, demikian pula untuk Nilai Signifikansi hasil analisis yang ditunjukkan
pada nilai dan nilai Sig. (2-Tailed) juga diperbandingkan dengan Nilai Sig (a) =
0,05, sebagai dasar dalam menetapkan tingkat validitas masing-masing
indikator.
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Hasil Uji Validitas untuk setiap Indikator pada masing-masing variabel
dapat dilihat pada Tabel berikut :
Tabel 5.2
Uji Validitas Kuisioner Penelitian

Varia_b_el Indi Sig. Siga= Pearso_n r Tabel Interp_re
Penelitian kator | (2-Tailed) 0,05 Corelation stasi
X1.1 .000 .853** Valid
Literasi X1.2 .000 .813** Valid
Keuangan X1.3 .000 787** Valid
Syariah X1.4 .000 .813** Valid
X1.5 .004 .841** Valid
X2.1 .000 .871** Valid
Inklusi X2.2 .000 .811** Valid
Keuangan X2.3 .000 | 0.05 .759** | 0.151 Valid
Syariah X2.4 .000 .825** Valid
X2.5 .000 .871** Valid
Y1 .000 .853** Valid
Minat Y2 .000 .828** Valid
Mengguna Y3 .000 T41%* Valid
kan Produk Y4 .000 .820** Valid
Y5 .000 .837** Valid

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Diolah dengan Menggunakan SPSS 25 Tahun 2023
Berdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan pada Tabel 5.2 menunjukkan
bahwa semua indikator untuk masing-masing variabel dapat dinyatakan Valid dan telah
memenuhi unsur yang dituangkan pada dasar pengambilan keputusan ketika nilai
Pearson Corelation dan Sig. (2-Tailed) maka setiap indikator dapat dinyatakan Valid.
Pembuktianya dapat dilihat dari hasil perbandingan berikut :
1) Hasil analisis untuk nilai 4., pada Pearson Corelation diperoleh nilai

antara 0.741 hingga 0.853, sementara nilai r ;,;,; berada pada angka 0.151.
Jika diperbandingkan antara keduanya maka disimpulkan bahwa Nilai
¥ wirung > T Taper AtAU Semua Indikator dinyatakan Valid.

2) Hasil analisis untuk Sig. (2-Tailed) diperoleh nilai 0.000, untuk semua
indikato artinya bahwa nilai tersebut masih lebih kecil dari Nilai Sig (a) =
0,05. Perbandingan tersebut mempertegas bahwa semua Indikator
dinyatakan Valid.

b. Uji Realibilitas

Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian ini menurut Sugiyono (2020)

dapat diketahui dengan cara melihat :

3) Apabila Variabel yang diteliti mempunyai Cronbach’s Alpha (Q) > r¢ype; Maka
dapat dikatakan Reliabel

4) Sebaliknya jika nilai Cronbach’s Alpha (a) < runa Maka maka dapat
dikatakan tidak Reliabel.
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Adapun hasil analisis untuk Uji Realibilitas dari masing-masing variabel dapat
dilihat pada Tabel berikut

Tabel 5.3
Uji Realibilitas
Item-Total Statistics
Corrected  Squared Cronbac_h S
: Alpha if -
ltem-Total Multiple ltem Interpretasi
Correlation Correlation
Deleted
Literasi Keu .600 .363 725 Realibel
Inklusi Keu .647 419 .676 Realibel
Minat .612 .380 713 Realibel

Sumber : Diolah dengan Menggunakan SPSS 25 Tahun 2023

Merujuk pada dasar pengambilan keputusan untuk menilai Tingkat
Realibilitas atau Tingkat Kehandalan dari masing-masing variabel, maka hasil
analisis pada Tabel 5.3 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha if Item
Deleted dari setiap variabel berada pada range antara 0,676-0,725. Hasil analisis
tersebut jika diperbandingkan dengan nilai r..; Yyang diperoleh dari sebaran
Distribusi nilai t yakni 0.151, artinya bahwa Nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted
semua Variabel lebih besar dari nilai r,z.;, Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel Realibel.

Sementara untuk mengukur tingkat kehandalan dari masing-masing
indikator dalam mengukur setiap variabel, maka sesuai standar yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2020) dapat dinyatakan bahwa semua indikator
variabel memiliki niai Cronbach's Alpha if Item Deleted 0,676 dan 0.725 yang
dapat dikategorikan tingkat Realibilitas indikator Kuat.

2. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas)

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual telah terdistribusi dengan normal. Uji Normalitas data yang
diperoleh dari hasil analisis melalui Test of Normality Kolmogorov-Smirnov merupakan
dasar rujukan apakah Analisis Regresi dapat dilakukan. Adapun dasar pengambilan
keputusan pengujian ini adalah :

a. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data residual
telah terdistribusi normal, artinya Uji Regresi dapat dilakukan.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasar pada Hasil Penelitian dan Pembahasan terkait dengan Pengaruh Literasi dan Inklusi
Keuangan Syariah Terhadap Minat Pedagang Pasar Senggol Parepare Menggunakan Produk
pada Bank Muamalat, maka kesimpulan yang dapat diambil yakni :
1. Hasil nilai fg;tyng lebih besar dari nilai trg, yang menandakan bahwa literasi

keuangan syariah memiliki pola hubungan pengaruh yang signifikan terhadap minat
pedagang Pasar Senggol Parepare Menggunakan produk dan jasa Bank Muamalat, hal
ini dapat diartikan bahwa semakin baik kemampuan literasi keuangan syariah dari para
pedagang maka akan meningkatkan minat mereka untuk menggunakan produk pada
Bank Muamalat.

2. Nilai tg;tyng yang diperoleh untuk Inklusi Keuangan Syariah lebih besar dari Nilai

traner- INKlusi keuangan syariah memiliki pola hubungan pengaruh yang signifikan

terhadap minat pedagang Pasar Senggol Parepare menggunakan produk pada Bank
Muamalat, hal ini dimaksudkan bahwa semakin mudah masyarakat khususnya para
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pedagang pasar senggol untuk mendapatkan akses pada Bank Muamalat maka minat
mereka untuk menggunakan produk yang ditawarkan akan semakin baik.
Nilai Fg;ryng lebih besar dari nilai Frqpe;- Sehingga dari hasil perbandingan tersebut

dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama Literasi dan Inklusi Keuangan memiliki
pola hubungan pengaruh terhadap Minat Pedagang Pasar Senggol Parepare
Menggunakan Produk Bank Muamalat. Literasi dan inklusi keuangan syariah jika
secara bersama-sama memiliki pola hubungan pengaruh yang signifikan terhadap
minat pedagang pasar senggol parepare menggunakan produk pada Bank Muamalat.

Saran — saran

Hal-hal

yang dapat disarankan khususnya bagi Pemegang Kebijakan pada Lembaga

Keuangan berbasis Syariah terkait dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain :

1.

dD

Bahwa untuk Minat dari para Pedagang di Pasar Senggol Kota Parepare, maka
sebaiknya informasi tentang Produk-Produk yang ditawarkan oleh Bank Muamalat lebih
diperbanyak baik dalam bentuk Brosur ataupun melalui kegiatan-kegiatan yang memiliki
keterkaitan dengan kegiatan Perdagangan misalnya : sosialisasi promosi dll.
Memberikan kemudahan kepada masyarakat secara umum dan khususnya kepada
Pedagang pada Pasar Senggol khususnya dalam hal akses transaksi tanpa mereka
harus meninggalkan aktifitasnya..

Sebaiknya pada Bank Muamalat memperbanyak mesin ATM dan menyediakan setor
tunai pada mesin ATM agar memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi.
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